
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pemaknaan kesabaran dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

sabar adalah mengontrol diri, menahan emosi, memahami akan situasi dan kondisi 

yang menekan.  

Keputusan untuk bersabar bukan merupakan keputusan yang datang secara 

tiba-tiba, melainkan melalui proses yang cukup panjang. Faktor atau Dorongan 

pembentuk kesabaran yang timbul meliputi: Pertama, Sebagai sarana untuk 

menenangkan diri menjadi faktor pembentuk pertama dalam faktor pembentuk 

kesabaran dalam beresiliensi, faktor kedua, dengan menenerima keadaan. Menerima 

keadaan bahwa perceraian orang tua sudah terjadi, sehingga perbuatan yang dapat 

merugikan diri sendiri sudah seharusnya untuk tidak dilakukan. Faktor Ketiga, 

adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada tuhan. Faktor keempat, Sebagai 

motivasi dari luar diri subjek.  

Penelitian ini juga menunjukkan adanya peran sabar dalam membentuk 

resiliensi. Diantaranya, memenejemen konflik. Semua subjek merasa konflik 

dengan diri sendiri maupun dengan orang lain akibat perceraian orang tua dapat 

terselesaikan dengan sikap bersabar. Begitupun dengan bersabar semua subjek dapat 

beresiliensi. Peran yang kedua senantiasa berfikir positif dan dapat mengontrol diri 

sendiri. 

 

B. Saran  

Pelaksanaan penelitian kualitatif terutama yang dilakukan pada Subjek atau 

remaja faktor perceraian orang tua membutuhkan pendekatan yang lebih ekstra, 

karna berlatar belakang dengan permasalahan yang kompleks, sehingga untuk lebih 



berhati-hati dalam sesi penggalian data, gunakan bahasa yang baik, sopan dan 

santun agar tidak membuka luka lama permasalahan subjek.  


